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ABSTRAK 
 

Bunuh diri merupakan masalah kesehatan mental yang banyak terjadi pada 
remaja dan menjadi penyebab kematian kedua terbanyak pada individu berusia 
15-29 tahun. Di Indonesia, angka bunuh diri remaja cukup tinggi, dipengaruhi 
oleh berbagai faktor seperti depresi, kecemasan, stres, penyalahgunaan NAPZA, 
serta kurangnya dukungan sosial. Remaja di lembaga pembinaan memiliki risiko 
lebih besar terhadap stres berat dan pemikiran untuk mengakhiri hidup akibat 
tekanan lingkungan serta keterbatasan interaksi sosial. Oleh karena itu, 
diperlukan intervensi yang efektif guna mencegah risiko bunuh diri, salah satunya 
melalui pemberdayaan teman sebaya yang berperan dalam meningkatkan 
kesadaran serta menciptakan sistem dukungan dalam komunitas remaja. Program 
ini bertujuan untuk membekali remaja dengan pengetahuan mengenai 
pencegahan bunuh diri, sehingga mereka mampu mengenali faktor risiko, 
memahami pentingnya kesehatan mental di lingkungan sekitar, serta 
memberikan dukungan kepada teman sebaya yang berisiko. Kegiatan ini 
dilakukan dalam bentuk edukasi kepada remaja penghuni lapas melalui tahapan 
yang sistematis, mulai dari persiapan peserta, penyediaan sarana dan prasarana, 
hingga penyusunan materi edukasi yang relevan. Pelaksanaan program 
berlangsung pada Oktober 2024 di aula lapas dan diawali dengan pre-test untuk 
mengukur pemahaman awal peserta. Setelah itu, penyampaian materi dilakukan 
secara interaktif mengenai faktor risiko bunuh diri, strategi pencegahan, serta 
peran teman sebaya dalam memberikan dukungan emosional. Program kemudian 
diakhiri dengan post-test untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta 
setelah mendapatkan edukasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi yang 
diberikan mampu meningkatkan kesadaran remaja terhadap faktor risiko bunuh 
diri serta membekali mereka dengan keterampilan dalam memberikan dukungan 
kepada teman sebaya. Selain itu, peserta juga menunjukkan kemampuan dalam 
melakukan deteksi dini terhadap individu yang berpotensi mengalami tekanan 
emosional berat. Dengan demikian, pemberdayaan teman sebaya terbukti 
menjadi strategi yang efektif dalam pencegahan risiko bunuh diri, terutama bagi 
remaja di lembaga pembinaan. Program ini tidak hanya membantu menciptakan 
lingkungan sosial yang lebih suportif, tetapi juga berkontribusi dalam menekan 
angka kejadian bunuh diri di kelompok usia remaja.  
 
Kata Kunci: Lapas, Manajemen Stres, Risiko Bunuh Diri 

 
 



Tahun 
2025 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 4  TAHUN  2025] HAL 2246-2257 

 

 2247 

ABSTRACT 
 

Suicide is a prevalent mental health issue among adolescents and is the second 
leading cause of death among individuals aged 15-29. In Indonesia, the suicide 
rate among teenagers remains high, influenced by various factors such as 
depression, anxiety, stress, substance abuse, and lack of social support. 
Adolescents in juvenile detention centers are at even greater risk of severe 
stress and suicidal thoughts due to environmental pressures and limited social 
interactions. Therefore, effective interventions are necessary to prevent suicide 
risks, one of which is peer empowerment, which plays a crucial role in raising 
awareness and creating a support system within adolescent communities. This 
program aims to equip adolescents with knowledge about suicide prevention, 
enabling them to recognize risk factors, understand the importance of mental 
health in their surroundings, and provide support to at-risk peers. The initiative 
was carried out through educational activities for juvenile detainees, following 
a structured process that included participant preparation, provision of 
facilities and infrastructure, and the development of relevant educational 
materials. The program was implemented in October 2024 at the detention 
center’s hall, beginning with a pre-test to assess participants’ initial 
understanding. This was followed by an interactive session covering suicide risk 
factors, prevention strategies, and the role of peers in providing emotional 
support. The program concluded with a post-test to evaluate participants’ 
knowledge improvement after the educational intervention. The results 
indicated that the education provided successfully increased adolescents’ 
awareness of suicide risk factors and equipped them with the skills to support 
their peers. Additionally, participants demonstrated the ability to conduct early 
detection of individuals experiencing severe emotional distress. Thus, peer 
empowerment has proven to be an effective strategy in suicide prevention, 
particularly for adolescents in juvenile detention. This program not only fosters 
a more supportive social environment but also contributes to reducing suicide 
rates among young individuals. 
 
Keywords: Prison, Stress Management, Suicide Risk 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Bunuh diri merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang 
banyak terjadi pada remaja, menjadikannya kelompok usia dengan angka 
kejadian tertinggi dibandingkan kelompok lainnya (Djohar,2024). Secara 
global, WHO melaporkan bahwa bunuh diri menjadi penyebab kematian 
kedua terbanyak pada individu berusia 15–29 tahun, dengan lebih dari 
700.000 kasus setiap tahunnya, terutama di negara berpendapatan rendah 
dan menengah (WHO, 2019). Di Amerika Serikat, angka bunuh diri pada 
remaja meningkat dari 45.979 kasus pada tahun 2020 menjadi 47.646 kasus 
pada tahun 2021. Sementara itu, laporan Global Health Estimate mencatat 
bahwa angka kematian akibat bunuh diri di usia remaja mencapai 3,4 per 
100.000 penduduk (WHO, 2019). Di Indonesia, kasus bunuh diri pada remaja 
mencapai 3,7 per 100.000 populasi, menjadikannya negara dengan angka 
tertinggi kelima di Asia Tenggara (Gusmunardi, 2023; Kemenkes, 2016). 

Bunuh diri pada remaja merupakan isu kompleks yang melibatkan 
faktor psikologis, biologis, dan sosial. Faktor psikologis seperti depresi, 
kecemasan, stres berat, serta penyalahgunaan NAPZA dapat meningkatkan 
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risiko bunuh diri. Secara biologis, gangguan hormon, keluhan somatik, dan 
gangguan tidur juga berkontribusi terhadap munculnya pikiran untuk 
mengakhiri hidup. Di sisi lain, faktor sosial seperti kurangnya dukungan 
keluarga, minimnya interaksi dengan teman sebaya, serta pengalaman 
kekerasan dapat memperburuk kondisi mental remaja (Florensa, 
2020;Aulia,2019). Ketiga faktor ini sering kali saling berkaitan, menciptakan 
kondisi yang semakin memperparah risiko bunuh diri pada remaja. 

Salah satu strategi yang efektif dalam mencegah bunuh diri adalah 
pemberdayaan teman sebaya. Dukungan sosial dari teman sebaya dapat 
membantu remaja menghadapi tekanan psikologis, membangun rasa 
keterhubungan, serta mengurangi perasaan putus asa (Nasution RA, 2019). 
Penelitian menunjukkan bahwa penghuni lapas memiliki risiko bunuh diri 
yang tinggi, dengan 27,27% merasa hidup mereka tidak layak dijalani, 16,26% 
berpikir tentang kematian, dan 12,06% menginginkan kematian (Pat P, 
2021). Selain itu, faktor usia muda juga meningkatkan kecenderungan untuk 
melukai diri sendiri, yang sering kali menjadi langkah awal menuju tindakan 
bunuh diri (Hawton, 2014). Oleh karena itu, pendekatan berbasis teman 
sebaya dapat menjadi solusi dalam upaya menekan angka bunuh diri pada 
remaja di lapas. 

Program intervensi berbasis teman sebaya bertujuan untuk membekali 
remaja dengan keterampilan dalam mengenali tanda-tanda awal depresi dan 
stres berat. Melalui program ini, remaja dilatih untuk memberikan dukungan 
emosional kepada sesama serta membantu menghubungkan individu yang 
berisiko dengan tenaga profesional. Pendekatan ini juga membantu 
membangun sistem dukungan sosial yang lebih kuat di dalam lapas, sehingga 
remaja tidak merasa sendirian dalam menghadapi tekanan. Dengan adanya 
intervensi ini, diharapkan remaja di lapas dapat mengembangkan mekanisme 
adaptasi yang lebih baik. Selain itu, program ini dapat membantu 
mengurangi stigma terhadap kesehatan mental, sehingga remaja lebih 
berani mencari bantuan ketika menghadapi masalah psikologis. 

Upaya pencegahan bunuh diri pada remaja di lapas memerlukan 
pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Selain pemberdayaan 
teman sebaya, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk tenaga 
kesehatan, petugas lapas, serta keluarga. Penyediaan layanan konseling, 
edukasi kesehatan mental, serta lingkungan yang lebih suportif dapat 
membantu menekan angka bunuh diri pada kelompok ini. Intervensi yang 
efektif tidak hanya berfokus pada penanganan kasus, tetapi juga pada 
pencegahan dini agar remaja dapat mengelola tekanan secara lebih adaptif. 
Dengan strategi yang tepat, risiko bunuh diri di kalangan remaja di lapas 
dapat diminimalkan, sehingga mereka memiliki kesempatan yang lebih baik 
untuk membangun masa depan yang lebih positif. 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

remaja penghuni Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) menghadapi 
berbagai tantangan dalam aspek kesehatan mental. Saat ini, jumlah remaja 
yang menghuni lapas mencapai 60 orang dengan didampingi oleh 8 orang 
pengasuh. Setiap pengasuh bertanggung jawab membimbing 6–8 remaja, 
namun bimbingan yang diberikan masih terbatas pada pembentukan sikap 
dan spiritual. Sementara itu, meskipun lapas memiliki unit kesehatan yang 
menangani berbagai masalah kesehatan fisik, belum ada layanan khusus yang 
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difokuskan pada kesehatan mental remaja. Hingga saat ini, belum tersedia 
program yang secara khusus bertujuan untuk meningkatkan kesehatan 
mental remaja di dalam lapas. 

Hasil wawancara yang dilakukan dengan lima remaja penghuni LPKA 
Kelas II Sungai Raya menunjukkan bahwa mereka belum pernah mendapatkan 
pemeriksaan dini terkait risiko bunuh diri dan tidak memiliki pemahaman 
yang cukup mengenai faktor-faktor yang dapat meningkatkan risiko tersebut. 
Mereka juga mengungkapkan bahwa mereka sering merasa kesepian dan 
tidak memiliki teman untuk berbagi cerita atau mencurahkan perasaan 
mereka. Perasaan kesepian ini semakin diperparah dengan keterbatasan 
kebebasan yang mereka alami dibandingkan dengan anak-anak seusianya 
yang berada di luar.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penting untuk memahami sejauh 
mana tingkat pemahaman remaja penghuni lapas mengenai risiko bunuh diri 
dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Selain itu, diperlukan upaya untuk 
mengidentifikasi efektivitas pemberdayaan teman sebaya dalam 
meningkatkan kesadaran serta dukungan emosional bagi remaja di lapas. 
Lebih jauh, perlu dirancang strategi yang dapat diterapkan untuk 
meningkatkan deteksi dini serta pencegahan risiko bunuh diri di kalangan 
remaja penghuni lapas. 

Rumusan permasalahan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam 
pengembangan program intervensi berbasis pemberdayaan teman sebaya 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, dukungan sosial, serta 
kesejahteraan psikososial remaja penghuni lapas. Dengan adanya program 
ini, diharapkan remaja yang berada di lapas dapat memperoleh dukungan 
yang lebih baik untuk menghadapi tantangan psikologis mereka, sehingga 
dapat membantu mengurangi risiko bunuh diri serta meningkatkan kualitas 
hidup mereka selama menjalani masa pembinaan.Kegiatan Pengabdian 
Kepada Masyarakat ini  dilaksanakan di  Lembaga Pembinaan Khusus Anak 
Kelas II terletak di kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Jarak 
antara STIKes YARSI Pontianak dengan tempat pelaksanaan kegiatan 
pengabdian masyarakat sekitar 4,6 km dan dapat ditempuh melalui jalur 
darat. Berikut adalah peta lokasi jarak STIKes YARSI Pontianak ke LPKA Sui. 
Raya.  

 

 
 

Gambar 1. Peta lokasi jarak STIKes YARSI ke (LPKA Sui. Raya)
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3. KAJIAN PUSTAKA 
Konsep Bunuh Diri 

Bunuh diri merupakan tindakan yang disengaja untuk mengakhiri hidup 
sendiri dan telah menjadi masalah kesehatan mental yang serius di seluruh 
dunia. Menurut WHO (2019), sekitar 800.000 orang meninggal akibat bunuh 
diri setiap tahunnya, dengan angka kejadian yang lebih tinggi pada kelompok 
usia muda. Fenomena ini semakin meningkat di kalangan remaja, khususnya 
mahasiswa, yang mengalami tekanan akademik, konflik interpersonal, serta 
berbagai masalah kesejahteraan mental (Amiroh et al., 2024). 

Ide bunuh diri merupakan pemikiran atau dorongan untuk mengakhiri 
hidup yang dapat berkembang menjadi rencana dan tindakan nyata. 
Reynolds (1991) menyatakan bahwa ide bunuh diri mencakup pikiran dan 
kognisi terkait dengan perilaku bunuh diri, serta keinginan untuk melakukan 
tindakan tersebut. Faktor utama yang memicu ide bunuh diri meliputi 
depresi, kecemasan, stres kronis, serta penyalahgunaan zat psikoaktif (Foley 
dalam Konsoli, 2013). Selain itu, perasaan kesepian dan keterasingan sosial 
juga menjadi faktor utama yang meningkatkan risiko bunuh diri di kalangan 
remaja (Khairunnisa, 2018). 

Dalam perspektif sosial, kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar 
dapat memperparah kondisi individu yang memiliki kecenderungan bunuh 
diri. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang tidak mendapatkan 
dukungan sosial memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami pemikiran 
bunuh diri dibandingkan mereka yang memiliki hubungan sosial yang baik 
(Amiroh,2024). Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang 
berkontribusi terhadap munculnya ide bunuh diri agar dapat dilakukan upaya 
pencegahan yang lebih efektif. 
 
Konsep Dukungan Teman Sebaya 

Dukungan sosial, terutama dari teman sebaya, memainkan peran 
penting dalam mencegah ide bunuh diri pada remaja. Menurut Pajarsari & 
Wiliani (2020), teman sebaya dapat menjadi sumber utama dalam 
memberikan dukungan emosional dan sosial, yang membantu individu 
menghadapi stres serta mengurangi perasaan keterasingan. Pada masa 
remaja, interaksi dengan teman sebaya memiliki dampak besar terhadap 
pembentukan identitas dan kesejahteraan psikologis seseorang (Lalenoh et 
al., 2021). 

Dukungan teman sebaya dapat berupa dukungan emosional, informasi, 
dan instrumental. Dukungan emosional mencakup rasa empati, perhatian, 
serta dorongan moral yang diberikan oleh teman sebaya. Dukungan informasi 
berupa saran dan solusi yang diberikan untuk membantu individu dalam 
menghadapi masalah yang mereka alami. Sementara itu, dukungan 
instrumental melibatkan bantuan nyata, seperti menemani individu dalam 
situasi sulit atau membantu dalam pencarian bantuan profesional 
(Salsabhilla & Panjaitan, 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang memiliki dukungan sosial 
yang kuat dari teman sebaya cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih 
tinggi dalam menghadapi tekanan psikologis (Yeni, 2019). Sebaliknya, 
remaja yang merasa tidak mendapatkan dukungan dari teman sebaya lebih 
rentan terhadap stres, depresi, dan pemikiran bunuh diri (Khotima, 2023). 
Oleh karena itu, membangun lingkungan sosial yang mendukung dan 
memperkuat hubungan antar teman sebaya menjadi langkah strategis dalam 
upaya pencegahan bunuh diri. 
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Relevansi Dukungan Teman Sebaya dalam Pencegahan Bunuh Diri 

Dukungan teman sebaya berperan sebagai faktor protektif dalam 
mencegah bunuh diri pada remaja. Studi menunjukkan bahwa remaja yang 
memiliki hubungan sosial yang positif dengan teman sebaya lebih mampu 
menghadapi tekanan hidup dibandingkan mereka yang merasa terisolasi 
(Putra et al., 2023). Selain itu, teman sebaya juga dapat berfungsi sebagai 
sistem deteksi dini dengan mengenali tanda-tanda stres atau depresi yang 
dialami oleh individu di sekitarnya (Mariyati & Dwiastuti, 2023). 

Menurut penelitian Pramesti (2019), remaja yang mendapatkan 
dukungan sosial rendah dari teman sebaya memiliki risiko lebih tinggi untuk 
melakukan tindakan bunuh diri. Sebaliknya, dukungan yang baik dapat 
membantu mengurangi perasaan putus asa dan meningkatkan motivasi untuk 
mencari bantuan profesional. Oleh karena itu, program intervensi berbasis 
teman sebaya menjadi salah satu strategi yang efektif dalam menekan angka 
kejadian bunuh diri di kalangan remaja. 

Berdasarkan berbagai temuan penelitian, pendekatan berbasis dukungan 
teman sebaya perlu diintegrasikan dalam program kesehatan mental untuk 
remaja. Dengan memperkuat hubungan sosial dan membangun sistem 
dukungan yang efektif, diharapkan risiko bunuh diri dapat dikurangi secara 
signifikan, serta menciptakan lingkungan yang lebih aman dan peduli 
terhadap kesehatan mental remaja. 

 
 

4. METODOLOGI PENELITIAN 
Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dalam bentuk edukasi 
kepada remaja penghuni Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA). Program 
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan 
risiko bunuh diri serta memperkuat kemampuan mereka dalam memberikan 
dukungan emosional bagi teman sebaya yang memiliki risiko bunuh diri. 
Selain itu, program ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan sosial yang 
lebih suportif bagi remaja yang tinggal di lapas. Kegiatan ini terdiri dari 
beberapa tahapan sebagai berikut: 

 
Tahap Persiapan 
a.   Persiapan Peserta  
 Peserta yang mengikuti kegiatan edukasi ini adalah remaja penghuni 

lapas yang berjumlah 40 orang dari total 60 penghuni yang tersedia saat 
itu. Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan kesediaan mereka untuk 
mengikuti program serta rekomendasi dari pihak lapas. Peserta 
diharapkan berasal dari latar belakang yang beragam agar hasil 
intervensi lebih optimal. Selain itu, dilakukan pendekatan awal kepada 
peserta untuk memastikan kesiapan mental mereka dalam mengikuti 
program edukasi. 

b.   Persiapan Sarana dan Prasarana 
 Kegiatan akan dilaksanakan di aula lapas dengan fasilitas pendukung 

seperti laptop, LCD, dan sound system untuk membantu penyampaian 
materi secara interaktif dan efektif. Selain itu, materi edukasi akan 
disiapkan dalam bentuk cetak dan digital agar mudah diakses oleh 
peserta. Modul edukasi dan lembar kerja juga disediakan untuk 
mendukung pembelajaran peserta secara lebih mendalam. 
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c.   Persiapan Tim Pelaksana 
 Tim pelaksana merupakan dosen STIkes Yarsi Pontianak yang memiliki 

pengalaman dalam bidang kesehatan mental remaja. Mereka 
bertanggung jawab dalam menyusun materi edukasi, mengoordinasikan 
pelaksanaan kegiatan, serta melakukan pemantauan dan evaluasi hasil 
program. Selain itu, tim akan diberikan pelatihan khusus agar dapat 
menyampaikan materi dengan metode yang lebih efektif dan menarik 
bagi peserta. 

 
Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan akan diselenggarakan pada tanggal 10 Januari 2025 
bertempat di aula pertemuan lapas. Rangkaian kegiatan meliputi: 
a. Pre-test 

Pre-test dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta 
mengenai risiko bunuh diri serta pentingnya pemberdayaan teman 
sebaya. Data yang diperoleh dari pre-test akan digunakan sebagai dasar 
untuk menyesuaikan pendekatan edukasi agar sesuai dengan kebutuhan 
peserta. 

b. Penyampaian Materi 
Materi edukasi mencakup: a) Faktor risiko dan faktor protektif terkait 
bunuh diri pada remaja.Teknik deteksi dini untuk mengenali tanda-tanda 
seseorang yang memiliki kecenderungan bunuh diri. b) Strategi 
pemberdayaan teman sebaya dalam memberikan dukungan emosional 
yang efektif. c) Teknik komunikasi yang dapat digunakan untuk membantu 
teman yang mengalami tekanan psikologis.d) Studi kasus nyata tentang 
pencegahan bunuh diri melalui dukungan sosial. 

c. Diskusi Interaktif dan Simulasi 
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih keterampilan peserta dalam 
memberikan dukungan kepada teman sebaya yang berisiko mengalami 
gangguan kesehatan mental. Simulasi dilakukan melalui studi kasus dan 
role play untuk memperkuat pemahaman peserta dalam menghadapi 
situasi nyata. Diskusi kelompok juga diadakan untuk mengeksplorasi 
pengalaman dan solusi yang dapat diterapkan oleh peserta dalam 
kehidupan sehari-hari. 

d. Sesi Refleksi dan Motivasi 
Sesi refleksi dilakukan untuk membantu peserta memahami pentingnya 
kesehatan mental dan bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam 
menciptakan lingkungan yang mendukung. Motivator yang memiliki 
pengalaman dalam mengatasi masalah kesehatan mental diundang untuk 
memberikan wawasan dan inspirasi kepada peserta. 

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas edukasi dalam 
meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta partisipasi peserta dalam 
upaya pencegahan risiko bunuh diri di lingkungan lapas. Evaluasi ini 
mencakup empat aspek utama, yaitu tingkat pengetahuan peserta, 
keterampilan dalam mendeteksi dini risiko bunuh diri, tingkat partisipasi 
dalam kegiatan edukasi, serta dampak program terhadap perubahan sikap 
peserta.  

Pengetahuan peserta diukur melalui pre-test dan post-test untuk 
melihat sejauh mana pemahaman mereka meningkat setelah mengikuti 
edukasi. Keterampilan peserta dalam melakukan deteksi dini dan 
memberikan dukungan emosional dinilai melalui observasi langsung selama 
kegiatan berlangsung. Selain itu, tingkat partisipasi peserta dalam diskusi 
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dan simulasi juga menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas 
program. Hasil evaluasi akan dianalisis untuk menentukan apakah program 
edukasi telah mencapai target yang diharapkan. Jika sebagian besar peserta 
menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan yang signifikan, 
maka program dapat dikatakan berhasil. Sebaliknya, jika tingkat 
pemahaman masih rendah, maka diperlukan perbaikan dalam metode 
penyampaian materi atau strategi pelaksanaan program. 

Selain evaluasi langsung setelah kegiatan, pemantauan berkala juga 
akan dilakukan untuk melihat dampak jangka panjang program terhadap 
peserta. Pemantauan ini bertujuan untuk memastikan bahwa edukasi yang 
diberikan tidak hanya berdampak sesaat tetapi juga dapat membentuk pola 
pikir dan perilaku yang lebih baik dalam jangka panjang.Sebagai bagian dari 
tindak lanjut, program pendampingan dan diskusi rutin juga akan diusulkan 
agar peserta dapat terus mengembangkan keterampilan dalam mendukung 
teman sebaya yang mengalami kesulitan emosional. Pendekatan ini 
diharapkan dapat memperkuat sistem dukungan sosial di dalam lapas serta 
mengurangi angka kejadian bunuh diri di kalangan remaja penghuni lapas. 

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Pelaksanaan kegiatan PKM yang dilaksanakan terhadap 40 remaja 

yang tinggal di lapas di awali dengan pre test untuk mengetahui 
pengetahuan remaja tentang risiko bunuh diri, kegiatan dilanjutkan 
dengan pemberian materi dan diakhiri dengan post test.  

Hasil pelaksanaan pre test dan post test dari kegiatan PKM ini dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini.  

 
Tabel 1. Gambaran Pengetahuan Remaja Tentang Risiko Bunuh Diri  

dan Pencegahannya 
 

Pengetahuan Sebelum  Sesudah  

Baik  15 
(37,5%) 

35 
(87,5) 

Kurang  25 
(62,5%) 

5 
(12,5) 

Total  40 
(100%) 

40 
(100%) 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan remaja risiko bunuh diri dan cara pencegahannya yang mana 
didalamnya mencakup pentingnya memberikan dukungan sosial bagi 
sesama remaja. 

 



Tahun 
2025 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:  
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 4  TAHUN  2025] HAL 2246-2257 

 

 2254 

 
 

Gambar 2. Edukasi pencegahan risiko bunuh diri dan pemberdayaan 
teman sebaya 

 
b. Pembahasan 

Masa remaja merupakan masa transisi dari usia anak ke usia dewasa 
dengan diikuti oleh berbagai macam perubahan yang terjadi, baik pada 
aspek biologis psikologis maupun sosial (Santrock, 2019). Dalam proses  
pencarian jati dirinya, seringkali remaja terlibat masalah hukum yang 
akhirnya mengakibatkan mereka harus menjalani program rehabilitasi 
yang dipusatkan di lembaga pemasyarakatan (Florensa et al., 2024). 
Hidup di lingkungan lembaga pemasyarakatan (lapas) sebagai 
konsekuensi dari perilaku kenalakan yang dilakukan remaja seringkali 
mengakibatkan munculnya stres.  

Diketahui bahwa remaja yang berada di Lembaga Pemasyarakatan 
(Lapas) menghadapi tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
remaja pada umumnya. Penelitian menunjukkan bahwa 32,56% remaja di 
lapas mengalami stres berat, sementara 67,74% lainnya mengalami stres 
cukup tinggi (Nurwela, TS, 2022). Stres ini dipicu oleh berbagai faktor, 
seperti lingkungan yang penuh aturan ketat, stigma sosial, serta 
keterbatasan akses terhadap dukungan emosional dari keluarga dan 
teman. Isolasi sosial yang mereka alami semakin memperburuk kondisi 
mental dan meningkatkan risiko munculnya ide bunuh diri. Jika tidak 
ditangani dengan baik, stres yang berkepanjangan dapat berkembang 
menjadi perilaku melukai diri sendiri, yang berpotensi berujung pada 
bunuh diri. 

Edukasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan pemahaman remaja tentang risiko bunuh diri. Edukasi yang 
diberikan dapat membantu meningkatkan kesadaran remaja tentang  
faktor risiko dan faktor protektif yang mereka miliki, sehingga remaja 
mampu mendeteksi tanda dan gejala dari perilaku bunuh diri yang 
mungkin ada pada dirinya dan pada teman sebaya yang tinggal 
dilingkungan yang sama dengan mereka berada saat ini (lapas). Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 
jiwa mampu meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan jiwa 
(Agusthia et al., 2023) sehingga diharapkan dengan memiliki pengetahuan 
yang cukup maka remaja mampu mengidentifikasi serta mencari bantuan 
terhadap risiko untuk melakukan tindakan bunuh diri.  

Dukungan teman sebaya merupakan salah satu faktor yang penting 
bagi remaja selain orang tua (Florensa et al., 2023) terutama pada remaja 
di lapas. Penelitian menunjukkan bahwa pada remaja yang memiliki 
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dukungan sosial yang tinggi memiliki memiliki kemungkinan yang kecil 
untuk memiliki ide bunuh diri dibandingkan dengan remaja yang kurang 
memiliki dukungan sosial (Zamroji & Oktaviana, 2025). Penelitian 
tersebut didukung oleh penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan risiko bunuh diri pada 
remaja, hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial termasuk dukungan 
yang diberikan oleh teman sebaya mempunyai   peranan   penting   untuk 
mendukung   perkembangan   dan   kesejahteraan   remaja (Mardiyah & 
Widodo, 2024) sehingga dengan adanya dukungan dari teman sebaya maka 
risiko bunuh diri terutama pada remaja di lapas dapat dicegah.  

 
 
6. KESIMPULAN  

Program edukasi pencegahan bunuh diri dan pemberdayaan teman 
sebaya bagi remaja penghuni lapas merupakan upaya yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman, keterampilan, serta kesadaran mereka dalam 
mengenali dan menanggapi risiko bunuh diri di lingkungan sekitarnya. Melalui 
evaluasi yang dilakukan, program ini terbukti memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan pengetahuan peserta tentang faktor risiko bunuh diri, 
strategi deteksi dini, serta cara memberikan dukungan emosional bagi teman 
sebaya. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
pemahaman peserta, yang ditandai dengan peningkatan skor post-test 
dibandingkan pre-test. Selain itu, keterampilan peserta dalam mendeteksi 
dini risiko bunuh diri serta keterlibatan aktif mereka dalam diskusi dan 
simulasi juga menjadi indikator keberhasilan program ini. Dengan adanya 
pemantauan berkala, program ini diharapkan dapat memberikan dampak 
jangka panjang dalam menciptakan lingkungan yang lebih suportif bagi 
remaja di dalam lapas. 

 
Saran 

Agar manfaat program lebih berkelanjutan, diperlukan strategi tindak 
lanjut seperti sesi edukasi lanjutan, pendampingan psikososial, serta 
pembentukan kelompok dukungan di dalam lapas. Dengan demikian, 
intervensi yang telah diberikan dapat terus berkembang dan berkontribusi 
dalam menekan angka kejadian bunuh diri di kalangan remaja penghuni 
lapas. 
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